TUGAS AKHIR

PENGENDALIAN PIUTANG USAHA UNTUK
MEMINIMALKAN RISIKO PIUTANG TAK TERTAGIH
PADA HOTEL XX DI KABUPATEN BADUNG BALI

POLITEKNIK NEGERI BALI

NAMA : FANNY WAHYU FEBRIANA PUTRI
NIM : 2215613021

PROGRAM STUDI D3 AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI
POLITEKNIK NEGERI BALI
2025



PENGENDALIAN PIUTANG USAHA UNTUK
MEMINIMALKAN RISIKO PIUTANG TAK TERTAGIH
PADA HOTEL XX DI KABUPATEN BADUNG BALI

FANNY WAHYU FEBRIANA PUTRI
2215613021
(Program Studi D3 Akuntansi, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian pengendalian piutang usaha
pada Hotel XX yang berlokasi di Kabupaten Badung dengan lima komponen
pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian
piutang usaha belum berjalan secara optimal. Pada komponen lingkungan
pengendalian, belum terdapat pemisahan tugas antara fungsi pencatatan dan
penagihan, sehingga seluruh proses masih ditangani oleh satu orang staf. Dalam
aktivitas pengendalian, belum tersedia prosedur dokumentasi yang terstruktur dan
kebijakan tertulis yang mengatur sanksi atas keterlambatan pembayaran. Sementara
dalam komponen pemantauan, pengawasan atas piutang hanya dilakukan sebulan
sekali dan tidak disertai dengan evaluasi berkala terhadap efektivitas penagihan. Hal
ini berdampak pada lambatnya proses penagihan piutang, di mana rata-rata waktu
penagihan mencapai 60 hari, sementara syarat pembayaran yang ditetapkan
perusahaan adalah 30 hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengendalian piutang
usaha belum sesuai dengan prosedur internal yang baik dan dapat meningkatkan risiko
piutang tidak tertagih.

Kata Kunci: pengendalian piutang, lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan memiliki tujuan utama memperoleh pendapatan untuk meraih
keuntungan dan membiayai kegiatan operasionalnya. Pendapatan merupakan
aliran masuk harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang dan jasa yang
dilakukan oleh suatu unit usaha selama periode tertentu (Baridwan, 2021).
Pendapatan yang diperoleh perusahaan mencerminkan hasil dari kegiatan
operasionalnya dan dapat berasal dari berbagai sumber. Sumber pendapatan
setiap perusahaan berbeda, tergantung pada jenis usahanya, seperti jasa, dagang,
atau manufaktur.

Hotel sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa memperoleh
pendapatan dari penyewaan kamar, penjualan makanan dan minuman, layanan
spa, serta penyediaan fasilitas lainnya. Untuk memperoleh pendapatan tersebut
hotel menyediakan berbagai metode pembayaran, baik secara tunai maupun
kredit. Transaksi kredit terjadi ketika hotel memberikan layanan terlebih dahulu
dan pembayaran baru diterima di kemudian hari. Penjualan secara kredit di hotel
menjadi hal yang sangat umum, terutama melalui kerja sama dengan travel
agent khususnya online travel agent. Menurut Saragih (2019), penggunaan
online travel agent memberikan keuntungan karena dapat menjangkau lebih

banyak pelanggan, termasuk wisatawan domestik maupun internasional, tanpa



harus bergantung sepenuhnya pada pemesanan langsung, sehingga dengan hal
tersebut diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan yang pada akhirnya
berpengaruh pada perolehan laba.

Hotel XX pada Kabupaten Badung memperoleh pendapatan terbesar
melalui penjualan kredit, khususnya melalui pembayaran dengan credit card
dan travel agent. Penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang usaha
karena pembayaran tidak diterima secara langsung, melainkan dalam jangka
waktu tertentu sesuai perjanjian dengan agen perjalanan atau pihak bank
(Fildayanti, 2022). Meskipun demikian, penjualan secara kredit terbukti efektif,
dapat dilihat pada data penjualan kredit, piutang usaha, dan piutang lewat jatuh
tempo pada Hotel XX pada Kabupaten Badung tahun 2023 dan 2024.

Tabel 1.1

Jumlah Penjualan Kredit, Piutang Usaha, dan Piutang Lewat Jatuh Tempo
Hotel XX pada Kabupaten Badung
Periode 2023 dan 2024

Tahun Penjualan Kredit Piutang Piutang Lewat Jatuh Tempo
2023 Rp 24.746.535.930 Rp 2.120.362.212 Rp 312.113.034
2024 Rp 26.228.892.942 Rp 3.208.817.586 Rp 471.119.521

Sumber: Hotel XX Kabupaten Badung(data diolah)

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah penjualan kredit dan piutang usaha pada
Hotel XX tahun 2023 dan 2024, terdapat peningkatan penjualan kredit sebesar
Rp1.482.357.012 di tahun 2024, dan diikuti oleh peningkatan piutang usaha per
31 Desember 2024 sebesar Rp1.088.455.374. Peningkatan ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya kerjasama dengan online travel agent,

meningkatnya penggunaan kartu kredit oleh pelanggan, serta strategi pemasaran



hotel yang lebih luas melalui media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
penjualan kredit dapat memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan.
Namun, di sisi lain, sistem penjualan kredit juga menimbulkan risiko piutang
usaha tak tertagih yang semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah
transaksi kredit (Sukmawati & Hamdani, 2024). Berdasarkan data pada tabel,
jumlah piutang usaha yang lewat jatuh tempo pada tahun 2024 mengalami
peningkatan sebesar Rp159.006.487, hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pendapatan meningkat, risiko yang ditimbulkan terhadap keuangan hotel juga
semakin besar. Dengan semakin meningkatnya jumlah piutang yang lewat jatuh
tempo menyebabkan modal perusahaan akan tertanam dalam bentuk piutang,
sehingga kecil kemungkinan pihak hotel untuk menggunakan kembali sebagai
modal kerja dalam kegiatan operasional selanjutnya (Ariyantini & Wasita,
2024).

Kondisi meningkatnya risiko piutang tak tertagih menunjukkan adanya
kelemahan dalam pengendalian piutang usaha. Permasalahan utama yang
muncul meliputi pemisahan tugas yang belum optimal, aktivitas pengendalian
dalam bentuk pencatatan piutang yang terhambat karena dokumen pendukung
belum disusun secara sistematis dan sering terlambat diterima, serta
pemantauan piutang yang hanya dilakukan sebulan sekali. Permasalahan ini
berpotensi meningkatkan risiko keterlambatan pencatatan dan penagihan, yang
pada akhirnya berdampak pada tingginya piutang tak tertagih.

Pengendalian piutang merupakan upaya untuk menjaga agar piutang yang

diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet (Karman et al., 2019). Untuk



mendukung efektivitas pengendalian piutang tersebut, diperlukan sistem
pengendalian internal yang baik. Menurut Callista dan Andayani (2024),
pengendalian internal diartikan sebagai prosedur, aturan, serta praktik yang
digunakan oleh perusahaan untuk mempertahankan asetnya, memastikan
laporan keuangan yang akurat, dan meningkatkan efisiensi operasionalnya.
Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission
(COSO), pengendalian internal terdiri dari lima komponen utama, yaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
dan komunikasi, serta pemantauan.

Hotel XX perlu menerapkan pengendalian secara menyeluruh untuk
memperkuat pengawasan terhadap piutang usaha. Pengendalian piutang
meliputi penetapan kebijakan kredit yang jelas, pemisahan tugas, prosedur
penagihan yang efektif, hingga pemantauan secara berkala terhadap piutang
(Salsabila & Syafina, 2024). Selain itu, efektivitas pengendalian piutang juga
dapat dianalisis melalui rasio piutang, salah satunya rasio perputaran piutang.
Rasio ini mengukur kecepatan piutang ditagih dan diubah menjadi kas dalam
suatu periode tertentu (Junarsa et al., 2020). Perputaran piutang yang semakin
tinggi menandakan pengelolaan piutang yang baik dan risiko piutang tak
tertagih yang rendah.

Pengendalian piutang usaha berperan penting dalam meminimalkan risiko
piutang yang tak tertagih pada Hotel XX di Kabupaten Badung. Oleh karena itu

dibuatlah tugas akhir ini dengan judul “Pengendalian Piutang Usaha untuk



Meminimalkan Risiko Piutang Tak Tertagih Pada Hotel XX di Kabupaten

Badung Bali.”

B. Rumusan Kesenjangan
Tugas akhir ini secara spesifik menganalisis pengendalian piutang usaha
untuk meminimalkan risiko piutang tak tertagih pada hotel. Dengan demikian,
rumusan kesenjangan yang menjadi fokus penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah efektivitas pemisahan tugas dalam proses pengelolaan
piutang pada Hotel XX di Kabupaten Badung?
2. Bagaimanakah penerapan prosedur pencatatan piutang usaha pada Hotel
XX di Kabupaten Badung?
3. Bagaimanakah efektivitas pemeriksaan aging schedule dalam proses

pengendalian piutang usaha pada Hotel XX di Kabupaten Badung?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk:

a. Menganalisis efektivitas pemisahan tugas dalam proses pengelolaan
piutang pada Hotel XX di Kabupaten Badung.

b. Menganalisis penerapan prosedur pencatatan piutang usaha pada
Hotel XX di Kabupaten Badung.

c. Menganalisis efektivitas pemeriksaan aging schedule dalam proses

pengendalian piutang usaha pada Hotel XX di Kabupaten Badung.



2. Manfaat Penulisan
Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi
dunia akademik, praktisi industri, maupun lembaga terkait. Adapun
manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Hotel
Tugas akhir ini memberikan manfaat bagi Hotel XX di
Kabupaten Badung dalam mengevaluasi efektivitas pengendalian
piutang usaha. Dengan memahami sistem pengendalian piutang
secara lebih menyeluruh, manajemen hotel dapat mengambil
langkah yang tepat dalam meningkatkan pemisahan tugas,
memperbaiki prosedur pencatatan piutang, serta mengoptimalkan
pemantauan piutang untuk meminimalkan risiko piutang tak
tertagih.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Tugas akhir ini memberikan manfaat bagi Politeknik Negeri Bali
sebagai referensi akademik di bidang akuntansi keuangan,
khususnya mengenai penerapan pengendalian piutang usaha di
industri perhotelan. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian
bagi dosen dan mahasiswa untuk memahami praktik pengendalian
internal piutang yang efektif.
c. Bagi Mahasiswa
Tugas akhir ini memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam

menambah wawasan dan pemahaman terkait penerapan



pengendalian piutang usaha di sektor perhotelan. Selain itu,
penelitian ini juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan analisis dalam mengevaluasi
kebijakan pengendalian piutang perusahaan secara kritis dan

terstruktur sesuai dengan praktik yang berlaku di dunia industri.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan:

1.

Pemisahan fungsi antara pencatatan dan penagihan piutang belum
terlaksana, sehingga menurunkan efektivitas pengendalian dan
meningkatkan risiko kesalahan dalam pencatatan.

Pencatatan piutang city ledger sering mengalami keterlambatan akibat
dokumen pendukung, seperti bill, belum tersedia pada saat proses input
dan harus menunggu dari bagian Front Olffice.

Pemantauan piutang hanya dilakukan sebulan sekali, sehingga piutang
jatuh  tempo terlambat ditindaklanjuti, tercermin dari rata-rata

pengumpulan piutang 60 hari, padahal syarat pembayaran 30 hari.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan kepada

Hotel XX di Kabupaten Badung dikarenakan jumlah piutang yang sangat besar,

diperlukan penambahan staf khusus yang menangani piutang, penyusunan

prosedur checklist kelengkapan dokumen, serta menetapkan jadwal pemantauan

piutang secara rutin agar piutang jatuh tempo dapat segera ditindaklanjuti dan

risiko keterlambatan pembayaran dapat diminimalkan.
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